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Physical education is a crucial component of the national curriculum, playing a
significant role in developing students' physical, mental, and social skills, especially in
the context of 21st-century learning. This research aims to explore physical education
teaching strategies in the national curriculum that align with contemporary needs. The
approach used is a Systematic Literature Review (SLR) guided by PRISMA to
synthesize relevant and high-quality research findings. The study results indicate that
strategies such as Understanding by Design (UbD), meaningful learning, hybrid
learning, and drill methods with games are effective in enhancing students'
participation, motivation, and physical skills. The conclusion of this research is that
these strategies can accommodate diverse learning styles and students' needs and are
relevant for implementation in the physical education curriculum in the 21st century,
aiming to create meaningful and holistic learning experiences.
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Pendidikan jasmani merupakan komponen penting dalam kurikulum nasional, yang
berperan dalam mengembangkan keterampilan fisik, mental, dan sosial peserta didik,
terutama dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi pembelajaran pendidikan jasmani di kurikulum nasional yang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Pendekatan yang digunakan adalah Systematic
Literature Review (SLR) dengan panduan PRISMA, untuk mensintesis temuan
penelitian yang relevan dan berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
seperti pembelajaran berbasis desain (UbD), pembelajaran bermakna, hybrid learning,
dan metode drill dengan permainan efektif dalam meningkatkan partisipasi, motivasi,
dan keterampilan fisik siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi-
strategi tersebut mampu mengakomodasi keberagaman gaya belajar dan kebutuhan
peserta didik, serta relevan untuk diterapkan dalam kurikulum pendidikan jasmani di
era abad ke-21, guna menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan
holistik.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan komponen
penting dalam kurikulum nasional yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
fisik, mental, dan sosial peserta didik. Dalam
konteks abad ke-21, strategi pembelajaran
pendidikan jasmani perlu disesuaikan dengan
tuntutan dan kebutuhan zaman. Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student-centered learning) menjadi semakin
relevan untuk memaksimalkan potensi setiap
individu. Dalam era pendidikan abad ke-21,
paradigma pembelajaran mengalami pergeseran
signifikan menuju pendekatan yang lebih
berfokus pada peserta didik. Menurut (Redhana
2019), abad ke-21 disebut sebagai abad
pengetahuan, abad ekonomi pengetahuan, abad
teknologi informasi, globalisasi, revolusi industri

dari transformasi ini. Pembelajaran yang dahulu
cenderung berpusat pada guru kini bertrans-
formasi menjadi pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, memungkinkan mereka
untuk aktif terlibat dan mengembangkan potensi
mereka secara holistik.

Salah satu pendekatan yang selaras dengan
prinsip pembelajaran abad ke-21 adalah
pembelajaran berbasis desain (Understanding by
Design atau UbD). Pendekatan ini menekankan
pada pengembangan pemahaman mendalam
tentang konsep-konsep penting melalui peren-
canaan pembelajaran yang terstruktur dan
bermakna. Understanding by Design (UbD)
diterapkan sebagai salah satu alternatif desain
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dengan mengaitkan ketiga komponen tersebut,
dengan cara membalik urutan desain pembela-

4.0, dll. Pendidikan jasmani, sebagai bagian jaran; membuat tujuan pembelajaran terlebih
integral dari kurikulum nasional, tidak terkecuali = dahulu, kemudian membuat soal evaluasi, dan
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terakhir ~membuat langkah pembelajaran
(Kuntari, Rondonuwu, and Sudjito 2019). Dalam
konteks pendidikan jasmani, UbD dapat

diimplementasikan dengan merancang aktivitas
dan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses membangun
pemahaman  tentang  keterampilan fisik,
kebugaran, dan gaya hidup sehat.

Pembelajaran yang bermakna (meaningful
learning) juga menjadi aspek penting dalam
strategi pembelajaran pendidikan jasmani abad
ke-21. Dengan mengaitkan materi pembelajaran
dengan pengalaman nyata dan konteks kehidu-
pan sehari-hari, peserta didik dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan relevan.
Hal ini dapat dicapai melalui berbagai metode
seperti pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran
berbasis masalah. Selain itu, strategi pembela-
jaran pendidikan jasmani di abad ke-21 harus
bersifat adaptif dan juga responsif terhadap
keberagaman peserta didik. Setiap individu
memiliki gaya belajar, minat, dan kemampuan
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik
perlu mengembangkan strategi pembelajaran
yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik setiap peserta didik.
Pendekatan diferensiasi instruksional
(differentiated instruction) dapat menjadi solusi
dalam mengakomodasi keberagaman tersebut.

Dengan memadukan prinsip-prinsip pembela-
jaran abad ke-21, seperti pembelajaran berpusat
pada peserta didik, UbD, pembelajaran
bermakna, dan adaptif, strategi pembelajaran
pendidikan jasmani dalam kurikulum nasional
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki keterampilan fisik, mental, dan sosial
yang mumpuni untuk menghadapi tantangan di
abad ke-21. Dalam perspektif pedagogik, strategi
pembelajaran pendidikan jasmani di kurikulum
nasional harus mampu untuk mengintegrasikan
elemen-elemen tersebut secara holistik dan
berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran
jasmani  tidak hanya menjadi  sarana
pengembangan fisik, tetapi juga sebagai wahana
pembentukan Kkarakter, kecerdasan emosional,
dan kemampuan adaptasi peserta didik dalam
menghadapi perubahan zaman. Artikel ini
bertujuan untuk melakukan review literature
sistematis (SLR) tentang bagaimana strategi
pembelajaran pendidikan jasmani di kurikulum
nasional yang dapat menggabungkan konsep-
konsep tersebut sehingga menciptakan pengala-
man pembelajaran yang berdampak dan relevan
bagi peserta didik di era abad ke-21.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) dengan
analisis PRISMA. PRISMA merupakan panduan
berbasis bukti yang terdiri atas diagram alur
yang dirancang untuk menyusun tinjauan
pustaka secara sistematis. Systematic review ialah
metode penelitian yang membahas kembali
mengenai topik tertentu yang menekankan pada
persoalan tunggal yang telah diidentifikasi secara
sistematis, dinilai, serta disimpulkan menurut
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya ber-
dasarkan bukti dari penelitian yang berkualitas
dan relevan (Latifah and Ritonga 2020). Metode
SLR ini bermanfaat untuk mensintesis berbagai
temuan penelitian yang saling berkaitan sehingga
informasi faktual yang disajikan lebih seimbang.
Langkah-langkah dalam SLR mencakup iden-
tifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur
ilmiah secara sistematis. Selain itu, penggunaan
metode SLR juga dapat menghindarkan dari
identifikasi yang bersifat subjektif dan
diharapkan hasil identifikasi dapat menambah
literatur tentang penggunaan metode SLR dalam
identifikasi jurnal (E. Triandini, S Jayanatha, A
Indrawan, G W Putra 2019). Proses seleksi yang
dilakukan mengacu pada empat tahap dalam
PRISMA, yaitu identification (identifikasi),
screening (penyaringan), eligibility (kelayakan),
dan included (yang diikutsertakan).
1. Partisipan, Populasi, dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi yang
menjadi sasaran adalah seluruh studi yang
membahas tentang strategi pembelajaran
pendidikan jasmani di kurikulum nasional
dalam perspektif pedagogik. Tidak ada
batasan spesifik terkait tahun publikasi,
sehingga studi yang dipertimbangkan dapat
mencakup rentang waktu yang luas. Sampel
penelitian akan diperoleh melalui proses
seleksi sistematis berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang ditetapkan. Kriteria inklusi
meliputi:

a) Studi yang membahas strategi pembelaja-
ran pendidikan jasmani dalam konteks
kurikulum nasional.

b) Studi yang menganalisis
pembelajaran pendidikan
perspektif pedagogik.

c) Studi yang diterbitkan dalam bahasa
Inggris atau Indonesia.

d) Studi yang berbentuk artikel jurnal, laporan
penelitian, atau buku.

strategi
jasmani dari
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2. Kriteria eksklusi meliputi:
a) Studi yang hanya membahas pendidikan
jasmani secara umum tanpa fokus pada

strategi pembelajaran.

b) Studi yang tidak membahas konteks
kurikulum nasional atau perspektif
pedagogik.

c) Studi yang berbentuk opini, editorial, atau
tinjauan non-sistematis.

3. Instrumen
Pencarian literatur  dilakukan pada
beberapa database seperti Google Scholar, dan
lainnya dengan menggunakan kata kunci yang
relevan seperti ‘"strategi pembelajaran”,
"pendidikan jasmani", "kurikulum nasional".

4. Prosedur

Pencarian literatur dilakukan secara
sistematis dengan mengikuti pedoman
PRISMA (Preferred Reporting Items for

Systematic  Reviews and Meta-Analyses).
Setelah dilakukan pencarian, studi-studi yang
teridentifikasi akan diskrining berdasarkan

judul dan abstrak untuk menentukan
kelayakan studi tersebut. Studi yang
memenuhi kriteria inklusi kemudian akan

dinilai secara menyeluruh dengan membaca
teks lengkap. Data yang relevan dari studi-
studi yang termasuk akan diekstraksi dan
dikategorisasi.

5. Data Analisis
Data yang diekstraksi dari studi-studi yang
termasuk akan dianalisis secara deskriptif dan
disintesis secara naratif. Analisis akan
dilakukan dengan mencari pola, tema, dan
perspektif yang muncul dari berbagai studi

terkait strategi pembelajaran pendidikan
jasmani di kurikulum nasional dalam
perspektif pedagogic.

Temuan dari analisis akan disajikan secara
deskriptif dan diinterpretasikan dalam konteks
penelitian yang lebih luas. Perbedaan atau
kesamaan dalam strategi pembelajaran yang
dibahas dalam studi yang diinklusikan akan
diidentifikasi dan dianalisis secara Kkritis.
Penelitian ini akan memberikan gambaran
komprehensif tentang strategi pembelajaran
pendidikan jasmani di kurikulum nasional dalam
perspektif pedagogik berdasarkan tinjauan
sistematis terhadap literatur yang tersedia.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan  hasil  pencarian yang
dilakukan dengan menggunakan Kkajian
literature sistematis terdapat 420 dokumen
yang kemudian menjadi 5 artikel yang masuk
pada proses akhir review. Di bawah ini adalah
data dari 5 artikel yang memenuhi kriteria
penelitian. Hasil review penelitian bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai
strategi pembelajaran pendidikan jasmani di
kurikulum  nasional dalam  perspektif
pedagogik.

Tabel 1. Selected Primary Study

Paper

D Title

Kontribusi Kurikulum Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan di Indonesia dalam
Membentuk Keterampilan Era Abad 21

Al Authors : PS Mustafa

Jurnal : Jurnal Pendidikan: Riset dan

Konseptual

Tahun: 2020

Index : Sinta 4

Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan
Olahraga berbasis Blended Learning di
Sekolah Menengah Pertama

AZ Authors : A Victoria, PS Mustafa, D Ardiyanto
Jurnal : Jurnal Ilmiah Wahan Pendidikan
Tahun: 2021
Index : Sinta 5

Panduan Penilaian Aspek Afektif Dan Aspek
Psikomotor Pada Mata Pelajaran Pjok
Dengan Metode Hybrid-Learning Di Smp
Negeri 1 Banjarbaru

A3
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Authors : MN Awalin, R Rahmadi, A Hamid
Jurnal : Jurnal Pendidikan Jasmani dan
Olahrag

Tahun : 2022

Index : Sinta 2

A4

Peningkatan keterampilan passing bawah
peserta didik dalam permainan bola voli
melalui metode drill dengan bantuan alat
modifikasi bola gantung

Authors : M Fatchur

Jurnal : Jurnal Ilmu Olahraga dan Kesehatan
Tahun : 2023

Index : Sinta 3

A5

Penerapan Strategi Pembelajaran PJOK
AKTIF (Asyik, Karakter, Terukur, Inovatif
dan Fit) di Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada Fase B
Kurikulum Merdeka Di Tingkat Sekolah
Dasar

Authors : Muhammad Muhyi a, Gatot
Margisal Utomo b, I Gede Darma Utama Yasa
¢, Giri Verianti d, Lugmanul Hakim e,
Bramana Rangga Prastyana f, Moh. Hanaf
Jurnal : Jendela Olahraga

Tahun: 2023

Index : Sinta 4

Table 2. Results of the Article Review

Paper
ID

Hasil

Al

Hasil dari pembahasan artikel ini
memberikan bukti bahwa kontribusi PJOK
dalam membentuk keterampilan abad 21
sangat penting karena hanya PJOK yang
memfasilitasi siswa dengan porsi yang
banyak dalam melakukan aktivitas fisik
untuk mencapai tujuan pendidikan secara
keseluruhan.

A2

Pembelajaran berbasis blended
learningmemberikan sejumlah keuntungan
penting bagi guru dan siswa, antara lain
membantu pendidik untuk berkembang lebih
baik didalam proses belajar sesuai dengan
gaya belajar dan preferensi dalam belajar,
menyediakan peluang yang praktis realistis
bagi guru dan pendidik untuk pembelajaran
secara mandiri, bermanfaat, dan terus
berkembang peserta didik aktif proses
pembelajaran bertanggung jawab atas hasil
karya mereka sendiri.

A3

Dari kesimpulan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa guru PJOK di SMP Negeri
1 Banjarbaru sudah memiliki panduan
penilaian aspek afektif dan aspek psikomotor
saat pembelajaran dengan metode hybrid-
learning, tetapi guru masih belum bisa
membuktikan secara autentik terhadap
dokumentasi tersebut

A4

Berdasarkan hasil analisis hasil penelitian
dan pembahasan, upaya peningkatan
keterampilan passing bawah dalam
permainan bola voli melalui metode drill
dengan bantuan alat modifikasi bola gantung
dinyatakan berhasil. Tindakan yang
dilakukan dapat meningkatkan keterampilan

passing bawah permainan bola voli pada
peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1
Juwangi semester gasal tahun pelajaran
2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan dalam tes
keterampilan passing bawah permainan bola
voli

Setelah melakukan kajian pada hasil
penelitian dan diskusi maka dapat diambil
suatu simpulan akhir bahwa 1) Penerapan
strategi Pembelajaran PJOK AKTIF (Asyik,
Karakter, Terukur, Inovatif dan Fit) dapat
dilaksanakan dengan lancar pada
pembelajaran PJOK Fase B. 2) Hasil dari

A5 Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Fase B
dengan menggunakan strategei
Pembelajaran PJOK AKTIF adalah 0,01>0,05
yang diartikan terlaksana. 3) Peran guru
PJOK yang didukung dengan pengetahuan
yang memadai dan terkini terkait
pembelajaran PJOK sangat penting
diperhatikan.

Berdasarkan tabel yang disajikan, secara
umum dapat digambarkan bahwa tabel
tersebut merangkum hasil dari beberapa
studi/artikel yang dianalisis dalam sebuah
systematic literature review (SLR) mengenai
strategi pembelajaran pendidikan jasmani,
yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Artikel A1 (Mustafa 2021) menyoroti
betapa pentingnya memberikan bukti
selama proses pembelajaran  untuk
meningkatkan aktivitas fisik siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi
seperti pembahasan artikel, keterlibatan
siswa dalam aktivitas fisik, dan lingkungan
belajar yang mendukung dapat
meningkatkan partisipasi dan keinginan
peserta didik untuk berolahraga.

2. Artikel A2 (Victoria, Mustafa, and Ardiyanto
2021) membahas cara belajar yang
didasarkan pada teori konstruktivisme.
Strategi pembelajaran seperti ini dapat
membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik dan keterampilan seperti
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
kerja sama, serta mendorong mereka untuk
berpartisipasi secara aktif dalam pembela-
jaran bermakna, menurut penelitian ini.

3. Artikel A3 (Awalin, Rahmadi, and Hamid
2022) membahas pengembangan hybrid
learning, yang berarti menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan online. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode
hybrid-learning = dapat  meningkatkan
partisipasi dan motivasi siswa dalam
pendidikan jasmani. Siswa memiliki
fleksibilitas dan kesempatan untuk belajar
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sesuai dengan gaya dan preferensi mereka
dengan strategi ini.

4. Artikel A4 (Fatchur Rochim 2023)
membahas cara-cara drill dan permainan
digunakan dalam pendidikan jasmani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mening-
katkan Kketerampilan fisik siswa secara
efektif dapat dicapai melalui penggabungan
teknik drill dan permainan. Strategi ini juga
dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
berolahraga dan tingkat partisipasi mereka
dalam aktivitas fisik.

5. Dalam artikel A5, (Muhyi et al. 2023) kita
akan melihat  bagaimana strategi
pembelajaran pola aktif (POA AKTIF) dapat
diterapkan dalam pendidikan olahraga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi yang terdiri dari Fase 8 POA, Fase
Instruksi, dan Fase Pemanasan dapat
meningkatkan keterampilan motorik siswa
dan mendorong pembelajaran yang ber-
makna. Melalui eksplorasi dan pengalaman
praktis, strategi ini juga mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil analisis SLR ini
menunjukkan  bahwa  banyak  strategi
pembelajaran jasmani yang efektif, termasuk
pembelajaran berbasis bukti, konstruktivisme,
hybrid learning, kombinasi metode drill dan
permainan, dan pembelajaran pola aktif.
Strategi-strategi ini bertujuan untuk men-
ciptakan lingkungan belajar yang bermakna
dan melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar mereka dan meningkatkan
partisipasi, motivasi, dan keterampilan fisik
siswa. Secara spesifik, artikel-artikel yang
dianalisis dalam SLR tersebut membahas
berbagai strategi pembelajaran pendidikan
jasmani, seperti:

1. Penggunaan bukti/artikel dalam
pembelajaran (A1)

2. Pendekatan konstruktivisme yang
melibatkan siswa secara aktif (A2)

3. Hybrid-learning  yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka dan daring (A3)

4. Kombinasi metode drill dan permainan

(A4)

5. Strategi Pembelajaran Pola Aktif (POA

AKTIF) yang terdiri dari beberapa fase (A5)

Kolom "Hasil" menyajikan ringkasan hasil
yang memberikan gambaran tentang seberapa
efektif berbagai strategi dalam meningkatkan
partisipasi, motivasi, prestasi, keterampilan

fisik, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran  pendidikan jasmani yang
signifikan.

Tabel ini secara keseluruhan menyajikan
hasil studi tentang berbagai strategi
pembelajaran  kreatif dalam pendidikan
jasmani. Pendidik dan pengembang kurikulum
dapat menggunakannya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di bidang ini. Namun
masih adanya terdapat kekurangan pada hasil
SLR ini, diantaranya: kurangnya informasi
tentang konteks dan karakteristik peserta
didik, kurangnya informasi tentang desain
penelitian dan ukuran sampel dan kurangnya
informasi tentang dampak jangka panjang.
Sehingga  penelitian selanjutnya dapat
memperkaya temuan dengan menyertakan
informasi yang lebih rinci tentang konteks,
desain  penelitian, perbandingan antar
strategi, dan dampak jangka panjang. Hal ini
akan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif dan memungkinkan genera-
lisasi yang lebih luas dari temuan penelitian.

. Pembahasan

Pembelajaran adalah proses yang terus
berubah yang membawa kita ke pintu gerbang
ilmu pengetahuan. Selama proses ini, berbagai
pendekatan berfungsi sebagai pedoman yang
membantu kita mencapai tujuan pendidikan
kita. Gaya belajar setiap orang berbeda, dan
memilih metode yang tepat dapat membantu
Anda memaksimalkan hasil belajar Anda.
Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani
yang paling efektif, strategi pembelajaran
yang tepat diperlukan. Tantangan yang
dihadapi pembelajaran olahraga di Indonesia
saat ini termasuk masalah metodologi,
sumber daya, dan pemahaman guru tentang
konsep pedagogik dasar. Guru harus
memahami konsep pedagogik dasar sebelum
menggunakan strategi pembelajaran pendidi-
kan jasmani. Pedagogik pendidikan jasmani
tidak hanya mengajarkan keterampilan gerak,
tetapi juga mengajarkan karakter, prinsip, dan
gaya hidup sehat. Guru harus memiliki
kemampuan untuk membuat pembelajaran
yang mengambil fisik, mental, sosial, dan
emosional peserta didik.

Di Indonesia, pendidikan jasmani diharap-
kan dapat berkontribusi secara signifikan
dalam pembentukan generasi muda yang
sehat, bugar, dan berkarakter dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat
dan berbasis pada gagasan pedagogis yang
kuat. Strategi pembelajaran yang tepat harus
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dibuat untuk pendidikan jasmani yang efektif
dan bermakna. Strategi ini harus dibuat
dengan mempertimbangkan perspektif
pedagogik dan mengedepankan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik.

Strategi  pendidikan  jasmani  harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan konteks
pembelajaran saat ini. Pendidik juga harus
mempertimbangkan gaya belajar yang
berbeda dan kebutuhan peserta didik, serta
menyediakan sumber daya dan teknologi yang
relevan untuk dapat mendukung proses
pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam
pendidikan jasmani memiliki peran penting
dalam memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya mengembangkan keterampilan fisik
tetapi juga aspek mental dan sosial mereka.
Berikut adalah beberapa hal yang mendasari
strategi pembelajaran yang efektif dalam
pendidikan jasmani:

1. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan

Jasmani

Gerak merupakan lokus dari aktifitas
jasmani dan olahraga yang terdapat pada
mata pelajaran pendidikan jasmani dan
olahraga lembaga pendidikan. Terminologi
gerak dan gerakan dalam pendidikan
jasmani dan olahraga dapat dimaknai
sebagai pola pergeseran yang akan menjadi
urutan perpindahan tubuh, akselerasi,
kecepatan, dan pola otot sehingga akan
menjadi urutan kontraksi otot dan dapat
dilihat secara jelas termasuk melalui
analisis elektomiografi. Pendidikan jasmani
dan olahraga saat ini telah menjadi bagian
integral dari pendidikan secara menye-
luruh dengan tujuan untuk mempengaruhi
perilaku dan perkembangan holistik para
peserta didik. (Sabhara, Irvan, and Amir

2022), pendidikan jasmani tidak hanya

berfokus pada pengembangan keteramp-

ilan fisik, tetapi juga pada aspek mental,
emosional, dan sosial. Berbicara terkait
literasi fisik UNESCO juga menyoroti
literasi fisik sebagai elemen mendasar
untuk program olahraga dan pendidikan
yang berkualitas, mengadvokasi prioritas-
nya untuk meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan. Dalam konteks pendidikan
jasmani, fokusnya bergeser ke arah
pengembangan literasi fisik di kalangan
peserta didik, dengan guru pendidikan
jasmani memainkan peran penting dalam

mempromosikan literasi fisik di

lingkungan sekolah.

Dengan adanya kurikulum pendidikan
jasmani, sekolah memiliki peran penting
dalam mempromosikan kesehatan fisik
dan mental siswa melalui program-
program yang terstruktur dan efektif untuk
mencapai  tujuan  pendidikan  dan
pendidikan jasmani. Program pendidikan
jasmani yang baik harus mampu
menyediakan aktivitas fisik yang bervariasi
dan menyenangkan, yang tidak hanya
membantu meningkatkan kebugaran fisik
siswa tetapi juga mengurangi tingkat stres
dan kecemasan, serta meningkatkan
suasana hati dan kesejahteraan psikologis
mereka. Dengan demikian, program
pendidikan jasmani yang terdapat dalam
kurikulum sekolah perlu dapat mencapai
apa yang diharapkan dari tujuan pen-
didikan jasmani dengan berbagai macam
strategi baik dalam konteks pedagogik
maupun non pedagogik.

. Pembelajaran Pendidikan jasmani yang

Efektif dan Bermakna

Untuk meningkatkan strategi pembela-
jaran dalam pendidikan jasmani, berbagai
pendekatan  telah  diusulkan dalam
literatur. Upaya untuk memperbaiki
kurikulum dan instruksi haruslah berpusat
pada pemahaman akan kebutuhan dan
minat siswa sehingga materi yang
disampaikan relevan dan menarik bagi
mereka. Selain itu, peningkatan durasi
kelas pendidikan jasmani juga menjadi
fokus strategi pembelajaran. (Ghunaifi
Dardiri and Hariyanto 2019) menekankan
pentingnya implementasi pembelajaran
berbasis otak dalam pendidikan jasmani,
yang dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menantang dan aktif. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat merasakan
stimulasi yang memacu keterampilan
berpikir mereka dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna. Selain
itu, pentingnya fasilitas dan infrastruktur
pendidikan jasmani dalam meningkatkan
proses pembelajaran dan memotivasi
siswa telah diakui (Rangkuti, 2023).
Fasilitas yang memadai, seperti lapangan
olahraga yang baik, ruang kelas yang
nyaman, dan peralatan olahraga yang
memadai, dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung dan memung-
kinkan siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam aktivitas fisik. Ini juga dapat
meningkatkan rasa bangga dan juga
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kepercayaan diri siswa dalam menjalani
kegiatan fisik.

Selain itu pentingnya model pembela-
jaran yang diterapkan dalam kelas
pendidikan jasmani sebagai faktor penentu
keberhasilan hasil dari pembelajaran
pendidikan jasmani. Hal ini menegaskan
pentingnya memilih model pengajaran
yang tepat dan efektif untuk meng-
optimalkan pengalaman belajar siswa
dalam pendidikan jasmani. Selanjutnya,
dampak berbagai model pembelajaran,
seperti permainan taktis dan instruksi
langsung, terhadap keterampilan bermain
dan kebugaran fisik siswa. Studi tersebut
menyimpulkan bahwa model-model ini
secara signifikan memengaruhi keteram-
pilan bermain dan tingkat kebugaran fisik
siswa. Dalam bidang pendidikan jasmani,
pengembangan model kebugaran adalah
hal yang penting untuk meningkatkan
pengalaman belajar siswa. Beberapa
penelitian telah menyelidiki berbagai
model dan pendekatan dalam pendidikan
kebugaran fisik dalam konteks kelas
pendidikan jasmani. Salah satu penelitian
oleh memperkenalkan model pelatihan
kebugaran bernama Play4Fit, berdasarkan
permainan tradisional, sebagai aktivitas
yang cocok bagi siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran kebugaran fisik selama kelas
pendidikan jasmani. Model ini sejalan
dengan konsep menggunakan permainan
tradisional untuk meningkatkan aktivitas
fisik dan pembelajaran di antara siswa.
Untuk  mengimplementasikan = model
kebugaran secara efektif dalam pendidikan
jasmani, penting untuk mempertimbang-
kan berbagai strategi dan pendekatan yang
telah dipelajari dalam bidang tersebut.
Salah satu pendekatan adalah pemanfaatan
tes kebugaran dalam program pendidikan
jasmani. Memahami penerimaan dan
implementasi tes kebugaran oleh guru
dapat berkontribusi pada pencapaian
tujuan yang ditetapkan oleh pengembang
tes dan meningkatkan aktivitas fisik dan
kebugaran di sekolah.

Penelitian telah menunjukkan bahwa
implementasi SEM dapat memberikan
dampak positif terhadap respons motivasi
siswa, persepsi otonomi, dan iklim
keterlibatan tugas di kelas pendidikan
jasmani, yang pada akhirnya meningkatkan
motivasi siswa terhadap pelajaran jasmani.
SEM juga terbukti mendorong bentuk-

bentuk motivasi yang lebih terinternalisasi
pada siswa dalam program pendidikan
jasmani yang diwajibkan, yang berpotensi
meningkatkan partisipasi dalam aktivitas
fisik di luar jam sekolah. Selain itu, model
ini bertujuan untuk membangun tanggung
jawab, kepemimpinan, dan kerja sama tim
di antara siswa melalui pengalaman olah-
raga yang autentik. Namun, implementasi
SEM  memerlukan pendekatan yang
sistematis dalam perencanaan dan
penyampaian program pendidikan jasmani
untuk mengembangkan berbagai aspek
siswa, termasuk fisik, neuromuskuler,
persepsi, sosial, dan emosional, sesuai
dengan sistem pendidikan nasional.

Model lain yang hanya terdapat didalam
mata pelajaran pendidikan jasmani ialah
Model Pendidikan Gerak (Movement
Education), sebagai salah satu model
pembelajaran dalam pendidikan jasmani,
menitikberatkan pada pengajaran konsep
dan komponen gerak. Model ini tidak
hanya bertujuan untuk mendukung
perkembangan rasa berhasil pada setiap
siswa, tetapi juga untuk memperluas
pengetahuan kognitif mereka tentang
gerak. Untuk mencapai tujuan ini, pen-
dekatan pendidikan gerak menggunakan
kerangka khusus untuk mengklasifikasikan
gerakan dan juga mendorong siswa
membangun perbendaharaan gerak yang
dapat diterapkan pada semua jenis
gerakan, termasuk dalam konteks olahraga.

Inti dari pelaksanaan model pendidikan
gerak adalah menggabungkan gerak dasar
fundamental dengan konsep gerak. Gerak
dasar fundamental mencakup gerakan
lokomotor, non-lokomotor, dan mani-
pulatif, sedangkan konsep gerak, seperti
yang didefinisikan oleh Laban, terdiri dari
empat konsep utama: Konsep Tubuh,
Konsep Usaha, Konsep Ruang, dan Konsep
Hubungan Dengan menggabungkan kedua
konsep ini, kita dapat menggunakan alat
analisis gerak yang lebih kaya dan variatif,
yang  memungkinkan siswa  untuk
memahami dan menguasai gerakan dasar
manipulatif dengan lebih baik. Para ahli
telah membantu dalam penciptaan
kerangka analisis gerak ini dalam bentuk
roda dengan pola tertentu, yang memper-
mudah pemahaman dan penerapannya.
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3. Kurikulum Nasional dan Pendidikan

Jasmani di abad 21

Kebijakan pendidikan yang efektif dapat
dilihat dari implementasi kurikulum yang
diterapkan, karena "kurikulum merupakan
jantung pendidikan" yang menentukan
kelangsungan proses pendidikan.
Kurikulum adalah perencanaan pelajaran,
bahan ajar, dan pengalaman belajar yang
sudah diprogramkan sebelumnya. Esensi
dari pendidikan terletak pada kurikulum
dan tidak bisa dipisahkan darinya. Agar
tujuan  pendidikan  dapat tercapai,
kurikulum harus mampu meningkatkan
kualitasnya dengan menyesuaikan diri
terhadap situasi unik setiap sekolah. Ini
melibatkan perhatian terhadap kebutuhan
dan tahap perkembangan peserta didik,
serta kebutuhan pengembangan nasional,
sambil tetap berlandaskan pada
kebudayaan nasional dan prinsip-prinsip
yang tercantum dalam Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945. Untuk terus
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia, kurikulum harus berkembang
dan  menyesuaikan dengan  satuan
pendidikan serta potensi daerah. Evaluasi
dan kajian terhadap efektivitas penerapan
kurikulum sangat diperlukan.

Dalam konteks lain guna menumbuhkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa
yaitu penerapan Non-Linear Pedagogi. Non
Linear Pedagogi dalam pendidikan jasmani
mewakili  pergeseran dari  metode
pengajaran linear tradisional ke
pendekatan yang lebih berpusat pada
siswa dan dinamis. Pendekatan ini
menekankan pentingnya pembelajaran
transformatif, praktik pluralistik, dan
metode perolehan keterampilan yang
mendorong literasi fisik. Penelitian telah
menunjukkan bahwa penerapan pedagogi
non-linear dalam pendidikan jasmani
dapat meningkatkan kreativitas motorik,
fungsi  eksekutif, kemandirian, dan
kenikmatan belajar anak-anak. Selain itu,
penerapan pedagogi non-linear telah
dikaitkan dengan pengurangan kesen-
jangan kompetensi di antara siswa dan
mempromosikan  kompetensi  motorik
akuatik.

Untuk mengimplementasikan pedagogi
non-linear secara efektif dalam pendidikan
jasmani, pendidik dapat menggunakan
prinsip-prinsip utama yang menekankan
desain pembelajaran yang representatif,

manipulasi batasan tugas, memasukkan
variabilitas gerakan, membangun kopling
informasi-gerakan yang dekat, dan
memodifikasi instruksi fokus perhatian.
Strategi untuk menerapkan pedagogi non-
linear mencakup penggunaan permainan
kecil untuk mengurangi elemen struktural
olahraga dan memberdayakan peserta
untuk membuat keputusan sebagai bagian
dari proses pembelajaran.

Flipped Learning Strategies telah
menarik perhatian yang signifikan dalam
bidang pendidikan jasmani karena poten-
sinya untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil belajar. Studi penelitian
telah menyoroti dampak positif model
kelas terbalik terhadap kinerja akademik
dan sikap siswa di berbagai pengaturan
pendidikan. Pendekatan pembelajaran
terbalik melibatkan siswa dalam materi
kursus sebelum kelas dimulai, yang
memungkinkan untuk lebih  banyak
kegiatan  interaktif dan pemecahan
masalah selama waktu kelas, yang dapat
menghasilkan  peningkatan efektivitas
pembelajaran.

Selain itu, model Flipped Learning telah
dikaitkan dengan meningkatkan
pembelajaran aktif, berpikir tingkat tinggi,
dan pembelajaran teratur diri di antara
siswa. Dengan membalikkan metode
pengajaran tradisional dan memanfaatkan
teknologi untuk menyampaikan konten di
luar kelas, pendidik dapat bertindak
sebagai fasilitator dan juga pelatih,
membimbing siswa melalui proses belajar.
Pendekatan ini yang berpusat pada siswa
telah terbukti meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

. Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani

di Kurikulum Nasional Indonesia

Berbagai sumber literatur yang
sebelumnya dibahas dapat menjelaskan
bagaimana strategi pembelajaran dalam
pendidikan jasmani khususnya di kuriku-
lum nasional yang sudah disesuaikan
dengan karatkeristik mata pelajaran dan
tujuan pendidikan jasmani sebagai poros
utama hasil yang diharapkan. Berikut
penjelasan ringkas dalam bentuk peta
konsep terkait strategi yang relevan
dengan perkembangan zaman di abad 21.

Dalam konteks Kurikulum Nasional
Indonesia, mata pelajaran Pendidikan
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Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
merupakan komponen penting dalam
pendidikan fisik dan kesehatan siswa.
Kurikulum ini bertujuan untuk mengem-
bangkan kesehatan fisik, mental, dan sosial
siswa, serta membentuk karakter yang
sehat dan aktif.

Berdasarkan artikel yang ditemukan di,
strategi pembelajaran untuk PJOK harus
disusun berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan guna mencapai tujuan
pembelajaran. Pemerintah menetapkan
Capaian Pembelajaran sebagai kompetensi
yang harus diraih oleh peserta didik dalam
mata pelajaran ini. Dalam kurikulum PJOK,
guru memegang peran krusial dalam
merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Guru
diharapkan mampu memilih model,
metode, dan media pembelajaran yang
efektif untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran sesuai dengan standar proses dan
penilaian. Kurikulum ini memberikan
fleksibilitas kepada guru dan lembaga
pendidikan untuk mengembangkan potensi
dan memberi kesempatan kepada siswa
belajar sesuai dengan kemampuan mereka
masing-masing, sesuai dengan Dokumen
Kurikulum 2021 dari Kemdikbud. Dengan
strategi  pembelajaran  yang  tepat,
diharapkan siswa dapat mengembangkan
keterampilan  jasmani, meningkatkan
kesehatan, dan memahami pentingnya
gaya hidup sehat. Secara keseluruhan,
strategi pembelajaran dalam Pendidikan
Jasmani di Kurikulum Nasional Indonesia
menekankan pendekatan holistik yang
berorientasi pada pengembangan fisik,
mental, dan sosial siswa sebagai fokus
utama dalam proses pembelajaran.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel
hasil analisis sistematis literatur (SLR)
sebelumnya, beberapa kesimpulan penting
dapat dibuat sebagai berikut:

1. Studi ini menemukan berbagai strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan
partisipasi, = motivasi, prestasi, dan
keterampilan fisik siswa di kelas. Mereka
termasuk pembelajaran berbasis bukti
(A1), pendekatan konstruktivisme (A2),
hybrid learning (A3), kombinasi metode
drill dan permainan (A4), dan Pola

Pembelajaran Aktif (POA AKTIF) strategi
(A5).

2. Temuan-temuan ini memberikan gambaran
tentang berbagai strategi pembelajaran
yang dapat digunakan dalam pendidikan
jasmani untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Namun,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi penerapan strategi-strategi
ini dalam konteks yang lebih spesifik dan
mengevaluasi dampak jangka panjangnya
terhadap hasil belajar siswa.

B. Saran
Beberapa hal yang dapat diberikan jika
nantinya dilanjutkan penelitian, agar mem-
peroleh hasil yang lebih baik, diantaranya:

1. Mengintegrasikan secara  menyeluruh
berbagai strategi pembelajaran yang
dibahas dalam penelitian ini ke dalam
kurikulum pendidikan jasmani. Untuk
memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran, gunakan pendekatan multis-
trategi yang memanfaatkan kelebihan dari
masing-masing strategi.

2. Adaptasi strategi pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan unik peserta didik.
Dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang tepat, data seperti usia,
tingkat pendidikan, latar belakang sosial-
ekonomi, dan kemampuan awal siswa
harus dipertimbangkan.

3. Memberi pendidik pendidikan jasmani
pelatihan dan pengembangan profesional
untuk memastikan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai strategi
pembelajaran dan kemampuan untuk
merencanakan, menerapkan, dan meng-
evaluasi strategi tersebut secara efektif.

Dengan mempertimbangkan saran-saran
tersebut, diharapkan strategi pembelajaran
pendidikan jasmani di kurikulum nasional
dapat terus dikembangkan dan disempurna-
kan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan dan mempersiapkan peserta
didik menghadapi tantangan di masa depan.
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